






1.1 Tujuan 
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LAMPIRAN 
KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL 
PERHUBUNGAN UDARA 
NOMOR : PR-DJPU 20 TAHUN 2025 
TENTANG 
PEDOMAN TEKNIS EFEKTIVITAS 
PEMERIKSAAN KEAMANAN KARGO 
DAN POS DI TERMINAL KARGO 
BANDARA UDARA OLEH BADAN 
HUKUM PELAYANAN JASA TERKAIT 
BANDAR UDARA 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

Tujuan ditetapkannya pedoman teknis efektivitas pemeriksaan keamanan 
kargo dan pos di terminal kargo Bandar Udara oleh badan hukum pelayanan 
jasa terkait Bandar Udara, antara lain: 
a. memberikan petunjuk tentang efektivitas pemeriksaan keamanan kargo

dan pos di terminal kargo Bandar Udara oleh badan hukum pelayanan
jasa terkait Bandar Udara;

b. memberikan pemahaman kepada Inspektur mengenai proses penetapan
efektivitas pemeriksaan keamanan kargo dan pos di terminal kargo
Bandar Udara oleh badan hukum pelayanan jasa terkait Bandar Udara;
dan

c. memberikan standar dalam menetapkan efektivitas pemeriksaan
keamanan kargo dan pos di terminal kargo Bandar Udara oleh badan
hukum pelayanan jasa terkait Bandar Udara.

1.2 Definisi 
Dalam Keputusan Direktur Jenderal ini, yang dimaksud dengan 
1. Bandar Udara adalah kawasan di daratan dan/ atau perairan dengan

batas-batas tertentu yang digunakan sebagai tempat Pesawat Udara
mendarat dan lepas landas, naik turun penumpang, bongkar muat
barang, dan tempat perpindahan intra dan antarmoda transportasi, yang
dilengkapi dengan fasilitas keselamatan dan Keamanan Penerbangan,
serta fasilitas pokok dan fasilitas penunjang lainnya.

2. Pesawat Udara adalah setiap mesin atau alat yang dapat terbang di
atmosfer karena gaya angkat dari reaksi udara, tetapi bukan karena
reaksi udara terhadap permukaan bumi yang digunakan untuk
penerbangan.

3. Keamanan Penerbangan adalah suatu keadaan yang memberikan
perlindungan kepada penerbangan dari tindakan melawan hukum
( acts of unlawful interference) melalui keterpaduan pemanfaatan sumber
daya manusia, fasilitas, dan prosedur.

4. Kargo adalah setiap barang yang diangkut oleh Pesawat Udara selain
benda pos, barang kebutuhan pesawat selama penerbangan yang habis
pakai, dan bagasi yang tidak ada pemiliknya atau bagasi yang salah
penanganan.
































